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ABSTRACT 
Before the teaching and learning activities in school often start with the process of presence. SMK IKIP is 
one of the vocational schools in East Surabaya that still uses student presences manually that is less 
effective, because the process of manual recapitulation takes a long time. Presences using online 
applications can be implemented to help with good process of presenting and fast recapitulation. The design 
of this online student presence app uses a free mix of products from Google that are free to use: Google 
Forms, Sheets, Sites, Awesome Tables and Gmail. Initial data required are student identity number, name 
and class. Features in built applications are presence storage and email notification if there are students 
who are not present at the school. 
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ABSTRAK 
Sebelum kegiatan belajar mengajar di sekolah sering kali diawali dengan proses presensi terlebih dahulu. 
SMK IKIP adalah salah satu sekolah swasta kejuruan di Surabaya Timur yang masih menggunakan presensi 
siswa secara manual yang dinilai kurang efektif, karena proses rekapitulasi manual membutuhkan waktu 
lama. Presensi menggunakan aplikasi online bisa diimplementasikan untuk membantu proses presensi yang 
baik dan rekapitulasi yang cepat. Rancang bangun aplikasi presensi siswa online ini menggunakan 
gabungan produk-produk dari Google yang bebas digunakan secara gratis yaitu : Google forms, sheet, sites, 
awesome table dan gmail. Data awal yang dibutuhkan adalah data siswa yang meliputi nomer induk, nama 
dan kelas. Fitur aplikasi yang dibangun berupa pencatatan dan perekapan data presensi serta notifikasi 
berupa email jika ada siswa yang tidak masuk sekolah tanpa keterangan.  




Presensi atau pencatatan kehadiran siswa termasuk salah satu hal penting dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah, karena di SMK IKIP kehadiran juga ikut menentukan 
seorang siswa layak naik kelas atau tidak ke tingkat berikutnya. Masalah yang terjadi dalam 
sistem yang telah diterapkan saat ini terletak pada pengumpulan data kehadiran siswa, dimana 
sistem presensi yang berjalan masih di lakukan secara manual dengan cara mengambil buku 
kehadiran setiap kelas yang sudah diisi oleh pengurus kelas masing-masing setiap hari untuk 
direkap yang membutuhkan waktu cukup lama, kadang juga buku kehadiran kelas bisa saja 
hilang sehingga bisa menyulitkan guru bimbingan konseling jika ada salah satu siswa bermasalah 
dalam hal kehadiran yang melebihi batas ketentuan sekolah dan data kehadiran tersebut 
digunakan sebagai data pendukung. 
 Semakin berkembangnya penggunaan teknologi internet saat ini telah banyak dibangun 
aplikasi presensi berbasis online  maupun offline [1]. Google mempunyai banyak produk yang 
bisa dimanfaatkan secara bebas untuk keperluan pendidikan dan bisa digunakan secara gratis. 
Aplikasi presensi siswa online yang akan dibangun ini menggunakan gabungan lima produk 
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Google yaitu : Form, Sheet, Sites, Awesome Table dan Gmail. Tujuan dari pembangunan 
aplikasi ini adalah untuk memberikan solusi yang efektif dalam pencatatan dan perekapan 
presensi siswa di sekolah serta penggunaan teknologi yang murah.       
 Permasalahan dalam hal kemudahan dan kecepatan inilah yang mendorong pemikiran 
membangun aplikasi presensi online berbasis web ini yang dapat digunakan secara mobile, cepat 
serta mudah digunakan [2]. Produk-produk Google terutama perangkat lunak produktifitas daring 
(dalam jaringan) yang digunakan untuk penelitian ini sebelumnya sudah banyak digunakan 
diseluruh dunia dalam bidang pendidikan [8]. Aplikasi bisa diakses melalui berbagai perangkat 
yang tersambung dengan jaringan internet, misal : Smartphone, Tablet, Laptop, dan Personal 




 Adalah salah satu aplikasi dari akun Google yang bersifat umum dan dapat diakses 
secara gratis jika memiliki akun Google serta dapat dihubungkan ke spreadsheet. Dengan Google 
Forms, pengguna dapat membuat suatu form yang dapat ditemukan oleh semua orang di penjuru 
dunia. Untuk mengisi Form yang telah dibuat pada Google Form, responden tidak perlu memiliki 
akun Google sehingga dapat dikatakan Form tersebut bersifat umum. Pembuatan Google Form 
dapat dilakukan melalui laptop, komputer, dan bahkan smartphone. Dengan Google Forms kita 
dapat membuat dan mengirim survei melalui email. Google Forms hanya memiliki satu versi 
layanan, yaitu layanan gratis dengan pengajuan pertanyaan dan responden yang tidak terbatas. 
Google Form adalah alat yang berguna untuk membantu merencanakan acara, mengirim survei, 
memberikan siswa kuis, atau mengumpulkan informasi yang mudah dengan cara efisien [3]. 
 
Google Sheet 
Merupakan office berbasis web dan penyimpanan data secara gratis. Google Sheet 
memiliki fitur yang hampir sama dengan MS Excel. Produk google ini memperbolehkan 
pengguna untuk membuat, mengedit, membagikan, menganalisis, melacak perubahan dokumen 
online dan dapat berkolaborasi dengan pengguna lain secara real tim [4]. Kapasitas penyimpanan 
data yang disediakan oleh Google adalah 15 GB. Fitur ini dikenalkan pada 11 Oktober 2006 [9]. 
 
Google Sites 
Digunakan untuk membuat situs web pribadi maupun kelompok, untuk keperluan 
personal maupun korporat [5]. Google Sites adalah cara termudah untuk membuat 
informasi dapat diakses oleh orang yang membutuhkan cepat, dan orang-orang dapat bekerja 
sama dalam situs untuk menambahkan berkas file lampiran serta informasi dari aplikasi Google 
lainnya seperti Google docs, sheet, forms, calender, awesome table dll. 
 
Awesome Table 
 Memungkinkan kita untuk menampilkan konten Google Sheet dalam berbagai jenis 
tampilan. Dari tabel sederhana ke people directory, tampilan tabel Gantt, Google Maps, Card dll. 
Ada banyak pilihan tampilan yang sesuai dengan kebutuhan pribadi dan profesional. Awesome 
Table tersedia sebagai gadget untuk Google Sites dan sebagai aplikasi web. Mudah memilah data 
dengan filter interaktif, persempit pencarian dan jelajahi data dengan mudah dengan 
menambahkan beberapa filter ke tampilan [6]. 
 
Gmail 
 Diluncurkan dalam bentuk Beta pada 1 April 2004 dan tersedia untuk publik pada 7 
Februari 2007. Bersama seluruh produk Google Apps, layanan ini tidak lagi Beta pada 7 Juli 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 




2009. Dengan kapasitas penyimpanan awal 1 GB per pengguna, pesan pribadi termasuk lampiran 
dibatasi hingga 25 MB, lebih besar daripada layanan surat web lainnya [4]. Gmail memiliki antar 
muka berorientasi pencarian dan "tampilan percakapan" yang mirip dengan forum internet. 
Sejumlah pengembang web mengakui Gmail adalah layanan pertama yang memakai metode 
pemrograman Ajax. Gmail adalah layanan surat elektronik berbasis web terbesar dengan 425 juta 




Pada bagian ini menjelaskan tentang tahapan yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan. Pada gambar dibawah ini menjelaskan tentang metode atau alur pemecahan 
masalah pada penelitian. 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
Arsitektur Sistem 
Arsitektur sistem dalam aplikasi digunakan untuk menerjemahkan bagian-bagian dari 
keseluruhan aplikasi yang lebih bersifat khusus secara terstruktur dan bertujuan menjawab 
kebutuhan sistem. 
 
Gambar 2. Arsitektur Sistem 
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 Alur program diawali dengan proses menginputkan data presensi tiap siswa, setelah itu 
akan diolah menggunakan formula sederhana dan disimpan. Pada bagian logika percabangan, 
akan ditentukan siswa yang tidak hadir tanpa keterangan pada hari itu akan dikirimi email 
notifikasi yang bisa ditujukan ke alamat email siapa saja, misal orang tua atau wali kelas. 
 
Gambar 3. Alur Program 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pembangunan Aplikasi 
 
Gambar 4. Tampilan Homepage 
 
 Tampilan Homepage adalah tampilan awal aplikasi saat diakses lewat browser yang 
dibuat dengan Google Sites. Terdapat pilihan menu input presensi, data presensi mulai kelas X 
sampai XII, data mentah presensi yang belum diolah, dan tampilan grafik presensi tiap siswa. 
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Gambar 5. Form pencatatan presensi 
 Proses pencatatan presensi dilakukan lewat form input yang dibuat dengan Google 
Forms, user dalam hal ini adalah pengurus kelas yang bertugas menginput data presensi siswa 
tiap kelas kedalam Form. Terdapat lima pilihan pencatatan presensi siswa yaitu : hadir, alpha 
(tidak hadir tanpa keterangan), izin, sakit, dan telat. 
 
 
Gambar 6. Rekap presensi 
 
 Hasil input data presensi siswa melalui form akan disimpan kedalam Google Sheet dan 
direkap dengan formula sederhana serta ditampilkan lewat browser menggunakan Awesome 
Table dalam bentuk tabel sederhana disertai fitur filter data yang ingin ditampilkan. 
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Gambar 7. Rekap presensi bentuk grafik 
 
 Penyajian data hasil rekap presensi tiap siswa akan ditampilkan dalam dua bentuk yaitu : 
tabel sederhana dan grafik seperti gambar diatas, sehingga memudahkan pihak sekolah atau guru 




Gambar 8. Data presensi sebelum direkap 
 
 Data mentah berasal dari form input yang disimpan kedalam Sheet dan langsung 
ditampilkan ke browser tanpa proses pengolahan formula terlebih dulu. Dari data mentah ini juga 
akan diproses pengiriman notifikasi email ke orang tua, wali kelas atau guru bimbingan 
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 Dari hasil selama proses pengamatan, spesifikasi kebutuhan, pembangunan, pengujian 
dan implementasi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi berhasil dibangun menggunakan produk-produk Google yang bisa digunakan 
secara gratis seperti Forms, Sheet, Sites, Awesome Table dan Gmail. 
2. Aplikasi yang dibangun berhasil melakukan pencatatan data presensi siswa dan 
perekapan secara otomatis, sehingga kegiatan belajar mengajar khususnya proses 
evaluasi kerajinan dan kedisiplinan siswa menjadi lebih mudah.  
3. Sistem yang dibuat dapat mempermudah Guru bimbingan konseling atau wali kelas 
dalam proses evaluasi terhadap siswa sebagai salah satu komponen penilaian yang bisa 
menentukan siswa naik ke tingkat berikutnya atau tidak. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] M. Yusuf, R. Ginardi, and A. A., “Rancang Bangun Aplikasi Absensi Perkuliahan 
Mahasiswa dengan Pengenalan Wajah,” JURNAL TEKNIK ITS, vol. 5, no. 2, pp. 2301–
9271, 2016. 
[2] L. Sholeh and L. Muharom, “Smart Presensi Menggunakan QRCODE Dengan Enkripsi 
Vigenere Cipher,” Limits, vol. 13, no. 12, pp. 31–44, Nopember 2016. 
[3] O. Rebiere and C. Rebiere, Use Google forms for evaluation: Google forms and quizzes as 
effective educational tools. Rebiere, 2017. 
[4] S. Gunter and P. Rutledge, My Google Apps. Indianapolis: Que, 2014. 
[5] J. Beswick, Getting Productive With Google Apps, 1st ed. 415 System, 2009. 
[6] “Awesome Table - Google Apps Script Examples.” [Online]. Available: 
https://sites.google.com/site/scriptsexamples/available-web-apps/awesome-tables. 
[Accessed: 14-Aug-2017]. 
[7] M. Firth, “Innovative uses for Google Docs in a university language program,” JALT CALL, 
vol. 6, no. 1, pp. 3–16, 2010. 
[8] I. Cahyani, “Adopsi Google Apps For Education Di Perguruan Tinggi : Sebuah Kolaborasi 
Real-Time Dosen Dan Mahasiswa,” Jurnal PPKP, vol. 19, no. 3, pp. 183–202, Feb. 2016. 
[9] “Google Apps,” Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. 24-Jan-2017. 
 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 




Halaman ini sengaja dikosongkan 
